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Kata Pengantar

/

Gairah Baru Intelektual Muda Aceh:
Sebuah Pengantar

Kamaruzzaman Bustamam-Ahmad

1.

etika saya diminta untuk memberikan Kata

Pengantar terhadap draf buku ini, kata Bung

Alkaf, pengantarnya harus seperti Kata Pengantar
saya untuk buku Prof. M. Hasbi Amiruddin.! Ketika buku
tersebut terbit, saya masih sekitar 25 tahun. Adapun buku
yang saya berikan Kata Pengantar adalah karya seorang
doktor. Ketika diminta untuk memberikan draf buku ini,
saya sudah berusia 40 tahun. Adapun para penulis buku
ini berusia 30-an dan 20-an. Sejatinya kalau mengulang
sejarah, generasi Bung Alkaf-lah yang harus memberikan

aman- ad. “Pengantar Penerjemah; Membangun Jati Diri
zaman Bustamam Ahmad, “Pengi : i
1 5?:!:?’«:%0&]] » dalam Ulama Dayah: Pengawal Masyarakat Aceh, olch M. Hasbi

Amiruddin (Lhokscumawe: Nadiya Foundation, 2003).
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Kata Pengantar terhadap karya saya. Namun, dalam
memberikan Kata Pengantar ini, izinkan terlebih dahuly
saya memperkenalkan beberapa penulis buku ini, yang
menurut saya adalah generasi intelektual muda Aceh,
Hampir semua penulis lahir pada tahun 1980-an ke atas,
Di antara mereka ada yang pernah belajar di ruang kelas
bersama saya. Ada pula yang pernah bertemu dalam ruang
seminar-seminar, baik yang dilaksanakan di Banda Aceh,
maupun di Yogyakarta.

Karena itu, hampir semua penulis dalam buku ini
adalah anak-anak muda yang bergabung dalam grup
Whatapps SKBA (Sahabat Kamaruzzaman Bustamam
Ahmad). Di dalam grup ini diisi oleh para penulis muda
yang sangat aktif menulis di berbagai forum, baik jurnal
maupun opini di media cetak dan online. Di samping itu,
beberapa kontributor dalam buku ini telah menghasilkan
karya-karya dalam bentuk buku.? Masing-masing
mereka saya duga memiliki grup WA yang juga tidak
sedikit. Akan tetapi, mereka tetap berkomitmen untuk
tetap menjadi warga SKBA. Di dalam grup ini hanya
mendiskusikan berbagai isu-isu sosial keagamaan, politik,
dan budaya. Grup ini tidak ada lain kecuali share sesuatu
yang bermanfaat bagi tradisi akademik. Mereka ada yang
sedang menempuh jenjang studi S-3, S-2, dan S-1, baik
di dalam, maupun diluar provinsi Aceh. Dalam grup

2 Miswari, Filsafat Terakhir: E luasi Fi I < '
UNIMAL poadét Terakh valuasi Filsafat Sepanjang Masa (Lhokseumawe:

- amli Cibro, Aksiologi Ma 'rifah Hamzah Fansuri (Banda

/'? c;: 'hi; E}11(1(:[;1'30(-)‘(5’ 2017). Khairil Miswar, Habis Sesat Terbitlah Stress: Fenomena
50 Bbpek ke di Aceh (Banda Aceh: Pade Books, 2017). Zulfata, Jejak Sultanah
Paﬁbtlz'“;] din: Menelusuri Sultanah Pertama di Kerajaan Aceh (Kediri: Fam
B” 'bs 1}2& 2015). Zulfata, Agama & Politik di Aceh, vol. Jilid 1 (Banda Aceh:
amou Luning, 2017). Zulfata, Agama & Politik di Aceh, vol. J1lid 2 (Banda Aceh:

ggronl?s l’J g)li"?')"g 2017). Zulfata, Pemikiran Politik Ali Hasjmy (Banda Aceh: Pade

. ISLAM, FORMALISASI SYARIAT ISLAM
v DAN POST-ISLAMISME DI ACEH

Dipindai dengan CamScanner



media sosial ini, para warga SKBA diberikan keleluasaan
di dalam melakukan ekspresi akademis mereka. Bahkan,
ada juga warganya yang menulis di jurnal internasional,
harian nasional, dan lokal. Ada pula yang mengelola blog
pribadi untuk menuangkan ide-ide secara independen.
Setelah hampir 2 tahun, maka muncul inisiasi untuk
menghasilkan karya dari para warga SKBA yang dapat
dibaca oleh khalayak. Di ujung pekerjaan mulia ini, yang
dikoordinasi oleh Miswari dan Bung Alkaf, saya pun
didaulat untuk memberikan Kata Pengantar.

Sejauh yang saya tahu, pekerjaan intelektual dan
pembangunan bangsa tidak akan dapat dilepaskan begitu
saja.’ Kekuatan intelektual merupakan salah satu penentu
arah sejarah suatu bangsa. Beberapa literatur menunjukkan
tentang pengaruh intelektual di dalam merumuskan awal
sejarah suatu bangsa.! Dengan kata lain, jika ingin melihat
kemajuan suatu bangsa, maka lihatlah bagaimana tradisi
intelektual yang dibangun oleh bangsa tersebut.’ Hal ini
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan menjadi dasar
yang amat kuat untuk memberikan pijakan bagaimana
perjalanan bangsa, baik masa lalu maupun di masa yang
akan datang. Sejarah awal Aceh adalah sejarah intelektual.
Setelah itu, baru muncul sejarah politik, sejarah sosial, dan
sejarah ekonomi. Ketika hendak menulis tentang sejarah

3 Ada beberapa karya yang mengupas tentang bagaimana kerja-kerja intelektual di
dalam pembangunan bangsa. Lihat misalnya Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan
Kuasa (Bandung: Mizan, 2005). M, Dawam Rahard jo, Intelektual Inteligensia dan
Perilaku Politik Bangsa: Risalah Cendekiawan Muslim (Bandung: Mizan, 1993),

seter Kasenda, Cendekiawan dalam Arus Sejarah (Malang: Beranda, 2018).
Studi Strategi: Logika Ketahanan dan Pembangunan

4 Bacamisalnya Daoed Joesoef, ' _
Nasional (.{akarta: Kompas, 2014). Ali Moertopo, Strategi Politik Nasional

Jakarta: CSIS, 1974). ‘ |
5 ((]oardon Graham, The Institution of Intellectual Values (Exeter: Imprint Academic,
2005).
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Aceh, maka aspek intelektual tidak dapat dikesampingkan
begitu saja. Karenanya, produksi pengetahuan yang
dilakukan oleh para intelektual di Aceh telah mewarna;
sejarah panjang Aceh.® Begitulah nilai kepentingan akan

dunia intelektual.

Selanjutnya, Kata Pengantar ini akan membahas
mengenai peran intelektual dalam perjalanan suaty
bangsa. Setelah dikupas tentang proses daur ulang
ilmu pengetahuan di dalam rekayasa sosial dan budaya
masyarakat. Melaluiduahaltersebut, dikontekstualisasikan
dalam tradisi intelektual di Aceh pada masa kini. Dengan
demikian, diharapkan telaahanini akan dapat memosisikan
tulisan-tulisan yang dihasilkan oleh para intelektual muda
Aceh dalam karya ini.

2.

Ken Bain dalam What the Best College Teaclers Do
menuturkan dalam proses intelektual ada 4 hal yang perlu
diperhatikan ketika dilakukan tradisi pembelajaran dalam
dunia intelektual” Pertama, knowledge is constructed, not
received (ilmu pengetahuan dikontstruksi, but diterima).
Di sini, Bain menulis: “We see, hear, feel, smeel, and taste,
and we begin connecting all those sensations in our brains

6 AnasM, Yunus, ed., Gerak Kebangkitan Aceh: Kumpulan Karya Sejarah M. Junus
Djamil (Bandung: Bina Biladi Press, 2009). Kamaruzzaman Bustamam-Ahmad,
Acehnologi (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2018), Vol.2.

7 Ken Bain, What the Best College Teachers Do (London: Harvard University
Press, 2004), 26-32. Buku ini menjabarkan tentang tradisi pembelajaran di
dalam reproduksi intelektual, Adapun karya yang menjabarkan tentang tradisi
K?}'lnbdﬂj,ﬂfa", dapat dilihat di dalam biografi para intelektual terkemuka lainnya.

that misalnya, Franz Rosenthal, Knowle ge Triumphant: The Concept of
Knowledge in Medieval Islam (Boston: Brill, 2007),
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to build patterns of the way we think the world works.”®
Inilah yang dimaksudkan mengenai konstruksi ilmu
pengetahuan yang dilakukan dalam proses pembelajaran
para intelektual. Kedua, mental models change slowly. Di
sini perubahan mental bagi seorang calon intelektual
sangat diperlukan. Karena itu, seorang intelektual telah
mengalami perubahan mental ketika mereka di bangku
pendidikan. Mereka dididik oleh guru untuk mencari cara
pembelajaran yang mampu merubah mereka dari dalam,
bukan dari luar. Ketiga, questions are crucial. Seorang
akademisi sangat perlu memperbanyak pertanyaan di
dalam pikirannya. Disebutkan bahwa: “Questions help us
construct knowledge.” Karena itu, seorang calon intelektual
sangat perlu di dalam merumuskan pertanyaan bagi
memori otaknya. Keempat, caring is crucial. Seorang calon
intelektual harus distimulus rasa peduli mereka. Karena
itu, pendidik harus mampu membangkitkan rasa peduli
seorang calon intelektual di dalam melakukan proses

konstruksi pengetahuan.

Keempat hal di atas, yaitu: konstruksi, mental,
pertanyaan, dan peduli di dalam reproduksi intelektual
merupakan basis untuk menghasilkan calon-calon sarjana
yang mempuni. Karena itu, menjadi seorang intelektual
adalah proses yang terjadi di dalam diri manusia itu
sendiri. Proses tersebut adalah upaya manusia mencerap
setiap informasi yang masuk ke dalam diri (self) atau jiwa
(soul). Informasi tentang bagaimana dunia bekerja (the
world works) diberikan kepada manusia untuk berpikir
). Dengan begitu, manusia dapat menggunakan

(thinking

8 Bain. Wha the Best College Teachers Do, 26.
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pengetahuan tersebut untuk hidup di dunia ini. Bangunan
keilmuan yang dicerap lantas membentuk suatu produk
pemikiran (thought).’ Puncaknya adalah hasil perenungan
manusia tersebut membuahkan teori. Seakan-akan proses
bangunan keilmuan ini sangat mudah untuk dinarasikan,
tetapi tidak mudah dilakukan, karena memerlukan proses
dalam waktu yang tidak sedikit pula. Ketika masih di
madrasah, sering diperdengarkan kata-kata mutiara dari
bahasa Arab dimana disebut bahwa salah satu syarat
menuntut ilmu adalah waktu yang panjang (il al-zaman).
Adapun syarat-syarat lainnya adalah kecerdasan, tamak
akan ilmu, bersungguh-sungguh, dan bergaul dengan guru.
Jadi, proses di dalam pembelajaran merupakan proses
membangun rumah keilmuan di dalam jiwa seorang insan.
Perubahan pemikiran pada awalnya merubah mental
seseorang. Di situ dia akan mencari ketahanan mental.
Ujian demi ujian akan ditempuh, supaya mentalnya teruji.
Menjadi seorang intelektual, tanpa persiapan mental yang
kuat, memberikan pengaruh bahwa apapun bangunan
pengetahuan yang sedang dibina akan sirna. Inilah yang

terjadi ketika seseorang duduk di bangku sekolah atau
perguruan tinggi.

Rumah keilmuan inilah yang menggerakkan setiap
roda pembangunan manusia. Dengan kata lain, tingkat
perkembangan intelektual ikut merubah apa yang terjadi
di sekitar manusia itu sendiri. Dalam konteks ini, Eli
Zaretsky dalam Secrets of the Soul menulis sebagai berikut:

The first industrial revolution bégan in England

i

9 Lihat misaln
Philosophy a

ya Todd Lawson, Reason and Inspiration in Islam: Theology.
nd Mysticism in Muslim Thought (London: 1.B. Tauris, 2005).
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and created the factory system. The second began in
the United States and created the vertically integrated
corporation, a corporation that organized not only raw
materials and production but also advertising, marketing,
and consumption. The first revolution extracted a surplus
from manual labor; the second relied on higher education,
science, mental labor. !

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa
dunia intelektual melalui bangunan keilmuan telah
menggerakkan revolusi industri. Telaah para ilmuwan
diperebutkan oleh negara-negara yang ingin tampil sebagai
negara adi daya. Mereka memigrasikan orang-orang yang
memiliki ilmu pengetahuan dari suatu negara ke negara
lain. Studi Annie Jacobsen menceritakan bagaimana
upaya rahasia yang dilakukan oleh pemerintah Amerika
Serikat ketika “memidahkan” ilmuwan Nazi ke negara
tersebut.! Kecuali itu, kendati Inggris dikatakan sebagai
penggerak revolusi industri pertama, jauh sebelum itu,
dunia intelektual telah dimulai di kerajaan ini membangun
kampus, seperti Oxford pada awal abad ke-12."2

Tampak bahwa kelompok intelektual memainkan
peran di dalam roda revolusi industri yang terjadi di Barat.
Dari mereka lahir berbagai konsep, teori, ide, dan berbagai
penemuan ilmiah lainnya. Aktifitas ilmiah ini terus
dijalankan hingga hari ini. Sedangkan mereka yang tidak
begitu memerdulikan perkembangan ilmu pengetahuan,
sering menjadi objek dari negara-negara yang menguasai

10  Eli Zaretsky, Secrets of the Soul: A Social and Culral History of Psychoanalysis
11 (Egr‘:{eyc.l);'ccz:()l\)/sigltfg?)/l}eor%l;?(’)l?Of(’)g;))’eﬁc“hp: The Secret Intelligence Program Thay

Brought Nazi Scientist to America (New York: Little, Brown and Company, 2014).
12 Baca sejarahnya dalam Graham, The Institution of Intellectual Values.
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ilmu pengetahuan. Para ilmuwan mulai memberikan
alasan-alasan akademis di balik penguasaan demj
penguasaan yang dijalankan oleh suatu negara.” Karena
itu, para intelektual tidak hanya digunakan hasil pemikiran
mereka untuk pembangunan bangsa, tetapi juga untuk
menguasai bangsa lain. Di sini, letak signifikansi kekuatan
konsep (power of concept), menjadi begitu dominan untuk
diimplementasikan. Sebagai contoh, konsep sekularisasi
menjadi pasangan yang setia bagi arus modernisasi
(modernization).™ Para ilmuwan mencoba menafsirkan
konsep ini kemudian dilakukan proses internasionalisasi
konsep (internationalization of concept) bagi negara-negara
yang dikategorikan sebagai tradisional. Istilah isme pun

begitu kuat dampaknya, ketika berbagai istilah dilekatkan
padanya.

Lebih dalam lagi, para ilmuwan mendiskusikan
konsep di atas dari berbagai perspektif dan terus menerus
menjadi diskursus ilmiah hingga hari ini.’> Keadaan ini
menciptakan diskursus ilmiah pun berkembang pesat.
Setiap hari ada saja kajian terkini yang dihasilkan,
walau sebenarnya bukanlah isu terbaru yang mencuat di
permukaan. Akan tetapi, para ilmuwan juga tidak diam
ketikamenghadapierabaru, selaluju gamemberikanrespon
akademis mereka, melalui berbagai hasil penelitian.'® Hasil

13 William T, Cavanaugh, The Myth of Religious Violence: Secular Ideology and the
Roots of Modern Conflict (New York: Oxford University Press, 2009).

14 Jocelyn Maclure dan Charles Taylor, Secularism and Freedom of Conscience,
trans. oleh Jane Marie Todd (London: Harvard University Press, 2011).

15 Lihat misalnya debat istilah *sekular’ di kalangan para sarjana dalam beberapa
karya berikut ini: David Scott dan Charles Hirschkind, ed., Powers of the Secular
Modern: Talal Asad and His Interlocutors (California: Stanford University Press,
2006). Charles Taylor, “The Meaning of Secularism.” The Hedgehog Review Fall
(2010): 23-34, Olivier Roy, Secularism Confronts Islam (New York: Columbia
University Press, 2007).

16 Max Brockman, ed., Future Science: Cutting-Edge Essays from the New
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kajian mereka lantas dikomentari, dianalisis, dan ada yang
setuju dan juga ada yang tidak sepakat. Beginilah tradisi
akademik yang akan dilewati oleh setiap calon intelektual.
Dialektika keilmuan adalah situasi dimana seorang calon
ilmuwan harus lewati, sebelum dia matan menjadi seorang
begawan ilmu di bidang keilmuannya sendiri.

Sejak tahun 1996 hingga tahun 2018, kondisi inilah
yang saya lewati. Datang dari daerah negeri Aceh yang
memiliki sejarah panjang intelektual di Nusantara.
Kemudian menetap di Yogyakarta sebagai salah satu
gudang ilmu dewasa ini di Indonesia. Selanjutnya, mencari
ilmu lanjutan di Kuala Lumpur, dimana saya menemukan
perpustakaan sebagai surga bagi para akademisi. Setelah
itu, pindah ke Melbourne bergaul dengan tradisi akademik
Barat. Tentu ada banyak pergolakan yang pernah saya
hadapi. Misalnya, di Yogyakarta, tradisi akademis begitu
dahsyat, tetapi negeri ini diperintah oleh seorang raja
sepanjang masa. Ketika datang ke kota ini, orang memuja
muji Pembaruan Pemikiran Islam yang dicetuskan oleh
Nurcholish Madjid. ” Saya mengoleksi karya-karya Cak
Nur, tetapisaya tetap dengan kediriansaya sendiri.'® Ketika
sampai di Kuala Lumpur, tidak boleh membantah sang
Guru adalah pengalaman pertama ketika masuk ke rimba
ilmu di negeri Melayu tersebut. Tetapi, dalam perpustakaan
Universiti Malaya malah menemukan bagaimana “tradisi
bantah berbantah” wujud. Buku-buku dan jurnal selalu

Generation of Scientist (Oxford: Oxford University Press, 2011).

17 Lihat misalnya Fachry Ali, “Epilog: Intelektual, Pengaruh Pemikiran, dan
Lingkungannya Butir-Butir  Catatan UnluI\; Nurchqhsh Madjid,” dalam
Dekonstruksi Islam: Mazhab Ciputat, ed. oleh Edy A. Effendy (Bandung: Zaman,

1999), 284-316.
18 Lihat misalnya Kamaruzzaman Bustamam-Ahmad, Islam Historis: Dinamikq

Studi Islam di Indonesia (Yogyakarta: Jogja Bangkit Publishers, 2017).
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hadir menemani keseharian saya ketika bertandang ke
perpustakaan  di kampus tersebut. Sebaliknya, ketika

saya pindah ke Melbourne, tradisi kebebasan akademik
rupanya tidak selebar yang saya bayangkan. Temuan hasil
riset saya harus berhadapan dengan bangunan keilmuan
yang dikembangkan di Barat. Jadi, proses pengalaman
Keintelektualan ini semakin membuat saya harus berpikir

bagaimana sejatinya bersikap di dalam rimba ilmu.

Rupa-rupanya dalam pengalaman intelektual ada
tradisi akademik yang harus dilewati oleh setiap calon
intelektual. Di sini ada dua kata kunci ketika seorang
individu berada dalam kultur akademik yaitu: memahami
(understanding) dan menulis (writing). Proses pemahaman
ini yang disebutkan sebagai proses, sebagaimana
dijelaskan pada awal bagian ini. Kondisi ini menuntut
daya pikir bahwa setiap kultur akademik sudah past
memiliki akarnya masing-masing. Tugas akademisi dalam
proses ini tidaklah mudah. Sebab, dia harus memahami
bagaimana perkembangan Filsafat Ilmu. Proses untuk
memahami salah satu cara yang dapat dibangun melalui
membaca khazanah intelektual sebanyak mungkin. Dalam
beberapa sesi perkuliahan saya kerap meminta mahasiswa
untuk membaca. Namun respon terhadap permintaan
terkadang mahasiswa menganggap itu sebagai beban.
Minat membaca mahasiswa dewasa ini sangat kurang. Hal
ini dapat ditemui ketika kita membaca hasil-hasil karya
tulis saat diberikan oleh dosen, di mana plagiasi merupakan
jawabannya. Kondisi ini tentu saja akan berpengaruh pada
reproduksi pengetahuan di kalangan calon intelektual itu
sendiri. Dialektika pemikiran menjadi stagnan di kalangan
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generasi baru intelektual.

Kultur akademik yang sangat memengaruhi
produksi pengetahuan adalah menulis. Saya kerap
diminta untuk mengomentari karya-karya seseorang,
baik secara personal maupun sebagai yang memberikan
komentar dalam bedah buku. Memberikan komentar
terhadap karya tulis memang bukan pekerjaan yang
mudah. Harus mencari bahasa yang tidak menyinggung
perasaan sang Penulis. Kalau dikritik secara langsung,
dikhawatirkan sang Penulis akan turun semangat. Di
samping itu, terkadang sang Penulis tidak pernah mau
meningkatkan kualitas bacaan mereka. Sehingga kualitas
tulisannya pun tidak menunjukkan perkembangan yang
signifikan. Maksudnya, karya tulis yang dihasilkan hanya
sebatas reproduksi karya yang tidak memiliki basis pada
pengayaan wacana. Dalam bahasa sederhana, tradisi
hanya dilakukan tidak mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan. Akibatnya, perenungan saat menulis tidak
menghasilkan karya yang memberikan nuansa baru dalam
bidang keilmuan yang ditekuni oleh sang Penulis sendiri.

Kenyataan di atas tidak memberikan suatu
produksi keilmuan yang merangkak pada tahapan fase
penteoritisasian ilmu pengetahuan. Tidak sedikit para
penulis lebih mengandalkan keilmuan pada saat mereka
selesai studi formal. Setelah itu, hasil penjelajahan
akademiknya tersebut dijadikan sebagai pisau analisa
selama bertahun-tahun. Sementara itu, penulis tersebyt
sama sekali tidak mau mengup-grade pengetahuan yang
terus berkembang setiap waktu. Akibatnya, Nuansa
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yang bersifat kontemplatif tanpa

tulisannya narasi
an perkembangan ilmu

berani menghubungkannya deng
pengetahuan kekinian. Tidak sedikit dijumpai para penulis
seperti ini. Selain kultur akademiknya tidak memberikan
nuansa ke arah pemahaman perkembangan ilmu, sang
Penulis hanya bertumpu pada keilmuan yang sudah
dikuasainya selama bertahun-tahun. Pola safe zone (zona
aman) tidak terkecuali di dalam reproduksi pengetahuan

di Indonesia, termasuk Aceh.

Hemat saya, salah satu penulis yang terus
memberikan vitamin intelektual dalam berkarya adalah
Daoed Joesoef. Dalam buku Rekam Jejak Anak Tiga Zaman,
terlihat bagaimana keakraban Daoed Joesoef dengan
kepenulisan dan tradisi membaca. Dapat dikatakan
bahwa Daoed Joesoef merupakan contoh intelektual
yang istigamah dengan dunia menulis dan membaca.”
Selain itu, terdapat pula salah satu antropolog senior dari
Universitas Medan, yaitu Usman Pelly yang terus menulis
dan mengembangkan tradisi membaca yang amat dalam
tradisi keilmuannya. Ketika saya ke perpustakaan pribadi
Usman Pelly tampak bahwa bagaimana dia memelihara
ilmu pengetahuan melalui bacaan yang sangat luas. Pada
saat yang sama, dia pun masih menghasilkan karya hingga
umurnya mulai pensiun® Inilah paling tidak contoh

intelektual yang mengabdi pada ilmu pengetahuan hingga
usia mereka senja.

19 Daoed Joesoef, Rekam Jejak Anak Ti
2080 J0es0¢!, L gn Zaman (Jakarta; Kompas, 2017).
20 llllllm gy::}n :Sil‘JstLnS:: l’lg‘llgi'Ii.misgg.i(Dalmn §’oli;ik Muhikuﬂuml. vZ?. Bukll;
vedan: Casa Mesra Publisher, 2016). Usman Pelly, Enisi Politi
Multikultural, vol. Buku |1 (Medan: Casa Mesra Puhlish)c'r,g(l),{%')’fu .
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Terkait dengan buku yang sedang di tangan
pembaca saya memiliki beberapa catatan. Pertama, karya
ini ditulis oleh para penulis muda yang sedang mencari
bentuk keilmuan masing-masing. Kritis dan tajam adalah
ciri khas dari para penulis muda. Dalam dan tidak punya
kepentingan, selain persoalanluahan akademik merupakan
pertanda setiap untaian kata-kata dalam buku ini.* Para
penulis berusaha memberikan perspektif terhadap apa
yang sedang berlaku di Aceh melalui kata kunci “Islam’
dan ‘Aceh.’ Saya tidak menganggap bahwa tulisan-
tulisan dalam buku ini adalah pemikiran terakhir dari
para penulis. Akan tetapi, lebih baik dipandang sebagai
perjalanan dinamika pengalaman intelektual para penulis
di dalam menuangkan pandangan terhadap realitas sosial
dan budaya yang sedang terjadi di Aceh. Karena itu, tidak
perlu dianggap bahwa pandangan-pandangan mereka
adalah final dan tidak akan berkembang lagi.

Proses perkembangan intelektual sangat ditentukan
pada kegelisahan akademik yang dituangkan dalam
penelitian demi penelitian. Untuk itu, besar harapan agar
para penulis dalam karya ini terus melakukan berbagai
riset untuk menambah wawasan keilmuan. Tradisi ini
pula yang akan membentuk seorang penulis di dalam
melakukan reproduksi pengetahuan. Saya telah mencoba
mengupasnya dalam Metode Belajar KBA.? Dalam karya
ini, sedikit banyak diuraikan tentang perjalanan menjadi

21 Lihat misalnya Saidiman Ahmad, Husni Mubarak, dan Testriono, Pembaharuay,
Tanpa Apologia: Esai-Esai tentang Ahmad Wahib (Jakarta: LP3ES, 2010),

22 Kamaruzzaman Bustamam-Ahmad, Metode Belq,’ar KBA: Sharing, Caring, ang
Producing Knowledge (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2018). ;
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seorang intelektual, khususnya ketika terjadi gejolak dalam
diri seorang ilmuwan. Adapun bentuk dari kegelisahan
tersebut adalah penelitian yang kemudian disebarluaskan
kepada khalayak. Di situlah kemudian kegelisahan
sang Ilmuwan dapat juga dirasakan oleh para pembaca,
Dalam menghadapi kenyataan tersebut, pembaca mesti

memahami konteks kegelisahan sang Penulis.

Dalam buku ini, kegelisahan disampaikan dalam
tulisan yang berbentuk opini dari para penulis sendiri.
Dalam konteks inilah buku ini harus dipahami. Harus
diakui bahwa dalam setiap masyarakat selalu ada
kelompok kecil masyarakat yang selalu gelisah dengan
keadaan sekitarnya. Upaya merespon melalui pikiran
adalah sesuatu yang harus dipahami dan dihargai. Karena
keadaan masyarakat terus berubah. Tidak terkecuali juga
dengan keadaan sang Penulis tersebut. Perubahan yang
terjadi pada diri intelektual biasanya akan menjadikan
seseorang itu lebih bijak di dalam menyikapi perubahan
di dalam masyarakainya. Pada kondisi ini, hasil
perenungan sang Intelektual pun semakin matang dari sisi
pembentukan ide atau gagasannya,

Proses kematangan sang Penulis sangat ditentukan
oleh rekam jejak perjalanan akademiknya. Bagaimana
dia membangun konstruksi berpikir. Bagaimana dia
menyikapi suatu persoalan. Bagaimana dia menuangkan
ide ketika mengkritik sesuatu, Hal-hal ini pernah saya
alami sejak 20 tahun yang lalu. Proses perjalanan intelektual
yang berliku-liku, pertemanan dengan berbagai kalangan,
berbagai bacaan yang dinikmati, menjadikan saya semakin
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yakin bahwa untuk memahami sesuatu, maka pemikiran
secara holistik dan komprehensif adalah jawabannya. Alih-
alih memberikan kesimpulan pada fenomena tertentu,
saya kemudian diajak memahami rekayasa sosial di
dalam masyarakat. Dari konsep rekayasa sosial, saya pun
memahami teori apa yang digunakan di dalam membentuk
masyarakat tersebut. Alih-alih menyalahkan pemikiran
seseorang, saya pun lantas diajak untuk memahami
bacaan-bacaan apa saja yang memberikan pengaruh pada
pada diri orang tersebut. Demikianlah perjalanan panjang
dan pendakian intelektual, sebelum sampai pada tahapan
membangun kerangka berpikir dalam diri kita masing-

masing.

Kedua, beberapa tulisan dalam buku ini memang
menyoroti isu kekinian yang terjadi di Aceh. Sejak
paska-Tsunami, ada tiga isu pokok yang muncul di Aceh
yaitu: keislaman, keacehan, dan keindonesiaan.” Pola
penyesuaian masyarakat dalam tiga hal tersebut sangat
dinamis. Ketika berdekatan dengan isu keislaman, muncul
masalah bagaimana ajaran Islam dapat dijalankan oleh
masyarakat Aceh. Begitu juga, ketika mendiskusikan
keacehan, timbul persoalan pada jatidiri orang Aceh,
khususnya di dalam persoalan identitas. Sementara
pada persoalan keindonesiaan, persoalan integrasi masih
menjadi persoalan utama antara Aceh dan Indonesia,
Dalam konteks inilah, bunga rampai dalam buku ini dapat
diletakkan posisinya. Namun demikian, para penulis

din Ishak, Aceh Pasca Konflik: Kontestasi 3 Varian
andar Publishing, 2013). Edward Aspinnal, “From
Indonesia,” Nations and Nationalism 13, no, 2

23 Lihat misalnya Otto Syamsud

Nasionalisme (B_unda. Aceh: B
Islamism to Nationalism in Acceh,

(2007): 245-63.

Editor: Miswari X Vii

Dipindai dengan CamScanner



dalam karya ini tampaknya masih memberikan titik tekan

acehan dan keislaman.
Pola penempatan [slam dan Aceh memang berbeda,

a, antara Islam dan Jawa. Di Jawa, agamalslam
agian dari rekayasa budaya.

a hendak dijadikan sebagai
a yang terjadi di Aceh

tentang ke

misalny
dicoba dijadikan sebagai b

Sementara di Aceh, setiap buday
rekayasa keislaman. Karena itu, ap
lebih dekat dengan pola rekayasa kesadaran masyarakat
di dalam menjalankan nilai-nilai keagamaannya.
Sementara di Jawa, pola-pola kesadaran masyarakat
lebih dikedepankan pembudayaan agama yang memang
kemudian lebih cocok, penjelasannya melalui teori-teori
Weberian.2 Sementara itu, di Aceh lebih dekat dengan

teori-teori Durkheimian.® Karena itu, ketika agama
dihadirkan kembali, setelah diporak-porandakan oleh
Snouck Hurgronje, akan terjadi pola-pola penyesuaian
terbaru. Sebab, rekayasa yang seharusnya dijalankan
adalah rekayasa masyarakat yang melandaskan pada
religi, di mana di dalamnya terhadap spirit kebudayaan
yang telah mengikat kesadaran masyarakat Aceh. Namun,
yang diarahkan saat ini adalah masyarakat Aceh menuju
pada masyarakat normatif, yang diisi dengan sekian
aturan, sebagaimana dirasakan sekaranga di provinsi ini.

Akibatnya, ruang-ruang sosial dan budaya tidak
lagi diisi oleh penanaman nilai, etika, dan moral yang
berdasarkan pada rekayasa budaya yang diagamakan.

24  Lihat misalnya Clifford Geertz, The Interpretati
- " latio : ,

25 (’;/ 'ff‘”cl{ O:jee.rlz.' New‘Yo'rk: Basic Books, (,Iilcw Y()':I\Of[g:;[lg‘rBegofg Icicg;g)Essa}s M
Rc(z)ciilcyliff 1 I}y ansjah, Emile Durkheim: Pemikiran Utama dan Per’cabang.ann}u ke
2015) Iel.anrnot;:}r?énl'g;’:;illcll‘ele-S’m;lss'l {"r/f'er' dan Holbrgad (Jakarta: Kompa®

iali ' » Genealogi Kekuasaan llmu Sosi a: Dari
Kolonialisme Belanda Hingga Modernisme Amerika ( Jal:an:f'ﬁle ;ﬁfl’lojr:legsl:la.z ()Dl%).
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Sementara di Jawa, rekayasa agama dijadikan sebagai
budaya masyarakat tersebut. Sehingga tanpa Qanun atau
aturan-aturan keagamaan, masyarakat masih mengikat
diri mereka pada identitas kejawaan mereka.® Tentu
saja ini tidak terjadi, sebab rekayasa di Aceh melekatkan
identitas pada keagamaan, bukan pada budaya. Ketika
budaya dan agama dipisahkan, maka rekayasa budaya
kehilangan spiritnya dan rekayasa keagamaan tidak
memiliki hubungan dengan kondisi budaya masyarakat
setempat. Inilah agaknya penjelasan teoritik yang ingin
ditampilkan dalam rekaman pemikiran para intelektual
muda Aceh dalam karya ini.

Ketiga, buku ini merupakan kumpulan ide-ide yang
sangat progresif di dalam memahami kekinian Aceh. Ide-
ide progresif sebenarnya bukan hendak melawan rekayasa
masyarakat normatif, tetapi ingin memberikan gagasan
apa yang mesti diisi di dalam kekosongan rekayasa budaya
yang diagamakan. Konteks ini tentu saja menyiratkan
adanya kontribusi spirit Islam yang harus membumi,
ketimbang dituangkan dalam aturan-aturan legal-formal.
Aturan-aturan legal-formal akan menciptakan masyarakat
normatif. Sehingga dikarenakan perubahan masyarakat
semakin cepat, aturan-aturan tersebut tidak mampu

masuk pada lapis terdalam masyarakat Aceh, yaitu jiwa.

Tampaknya, inilah yang harus dipahami ketika membuka

halaman demi halaman dalam buku ini.

Akhirnya, saya berharap karya seperti ini harus terus
dikembangkan oleh generasi muda Aceh saat ini. Sebab,
i Endraswara, Revolusi Mental dalam Budaya Jawa:

ih i a Suward '
26 Lihat misalnys SO0 Diri Menjadi Manusia Berkarakter Mulia (Yogyakarta:

] Mawas
lﬁ;,l“zls’gagol{g;}guwsr‘:li Endraswara, £mologi Jawa (Yogyakarta: CAPS, 2015).
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5 i dalam buku, biasanya
rekaman gagasan yang dituangkan dalz , y

an konsep-konsep baru di dalam melihat
Biasanya, mereka

akan melahirk
masa depan masyarakat itu sendiri. -
yang memiliki pemikiran yang jitu dan Kkritis, cen'derung
tidak didengar oleh pengambil kebijakan, tetapi suatu
saat akan dirujuk oleh generasi Aceh berikutnya. Hal ini
disebabkan rekayasa intelektual selalu berdiri otonom di

dalam pembangunan suatu masyarakat.

Darussalam, 13 Desember 2018

KBA
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Hegemoni Budaya Poligami

Oleh: Noviandy

“Bro, ikut pelatihan yuk,” ajak Regar di wung
sambungan telpon tadi pagi. Dalam ingatanku Siregar ini
sangat menyukai pelatihan peningkatan kapasitas seRerﬁ;
menulis, meneliti, publikasi ilmiah dan lain sebagainya
yang sejenis. “Ya, aku ikut”, menjawab pertaflyaannya
lewat telpon. “Di mana, Bro? berapa .harl, berapa
costnya?”, “Dua hari, di Bogor Bro- Tapi biayanya aga:
mahal 1,5 juta, gimana ikut?” tanya balik Rege?rbr'nar’::? 1
“Kalo Si Bro Regar ikut, aku ikut jugalah. Tap1 IZY‘N t):r
i Bro tanggung dululah, ntar awal bu}an al;u gjli\réditasi
keuntungan kita, kalo udah bisa nulis dijurnal teré et
4an terindeks, job kita jauh lebih ba?ya.‘k d:rl ; elitihan
"Tunggu dulu Bro,” potong Regar. I.Im i Ij\? pelatihan
Menulis atau penelitian atau sejenisnya P
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n nRegar..!!l yang benar aja kalo

oligami segala. Emang kau
log i maginer dengan salah

guli ta ketika PLN

Daurah Pra-Poligami, Bro

ngajak pelatihan, daurah pra po
erupakan dia

ditengal gelap

mau poligami?”. Ini m
seorang sahabat karib saya
memutuskan arus listrikiya.

Saya secara pribadi dan beberapa teman-terflan
turut terhentak dengan brosur online yang menjadi
bahan sharing dan tertawaan teman di berbagai media
sosial. Bagi saya bukan soal brosur ini menjadi bahan
sharing dan tertawaan, ini merupakan fenomena yang
sedang menjelaskan eksistensi sebuah gerakan. Ada
banyak gerakan masyarakat di negera demokrasi seperti
Indonesia ini. Mulai di kelompok bejalar, skill, gaya hidup,
pengajian, diskusi, traveling, dan lain sebagainya, hingga
kelompok poligami. Namun akhir-akhir ini di tengah
berbagai kemelut situasi politik dan menguatnya gerakan
Islam populis kata teman saya Regar itu, gerakan poligami
ini pun semakin menguatkan posisinya.

Menguatnya gerakan poligami ini tidak hanya
ditularkan pada kelompok agamawan, umur dan tingkat
keuangan masyarakat tertentu saja. Brosur ini menjelaskan,
poligami dan memahami ajaran Ilahi harus melalui proses
pengkaderan. Tentunya proses pengkaderan ini akan
membangun jati diri dan penguatan pemahaman bagi
yang r?engikutinya. Mungkin saya meyebutnya dengan
evoll.JSl, gerakan ini terus berevolysi den axi, b bqg ai
melc'ila. ?Iasi] wawancara singkat saya deigan e;elcaicu
Is)eorrl\girir:’ h};i?q?]l;aman poligami dikalangan umat Islam

nya akan menjadi situg sejarah yan
jarah yang
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selalu difopang oleh Barat. Saya tidak ingin berdebat
dalam antara boleh dan tidak boleh poligami. Jika saya
tanyakan pertanyaan ini, saya kira 98% perempuan tidak
setuju dipoligami, namun mereka tidak dapat berdalih jika
dikaitkan dengan perintah Ilahiyah.

Jika kaitkan dengan mobiltas sosial dan mobilitas
budaya, gerakan kelompok pro-poligami ini harus
memiliki agenda yang jelas dan terarah dalam menjawab
berbagai ketakutan-ketakutan yang selama ini dianggap
tidak nyambung dengan poligami itu sendiri. Menurut
Kuntowijoyo, umat harus memiliki dua sub agenda
besar; yaitu evolusi yang terarah dan perbaikan citra
umat. Gagasan Kunto ini tidak ada hubungan sama sekali
dengan poligami, namun penulis mencoba meminjam dan
mengalisis fenomena poligami ini dengan gagasan Kunto,
dan hal ini tentunya menjadi tanggungjawab penulis

sepenuhnya.

Pertama, Evolusi Terarah. Diakuiatau tidak perubahan
sosial di Indonesia dimulai dengan dengan gerakan
yang digagas oleh kelas menengah; Serikan Islam (SI),
Muhammadiyah. Kelas menengah mampu memobilasi
bangsa ini pasca kemerdekaan. Ummat dibentuk untuk
dapat survive, bahkan mampu berada digaris depan—
walaupun berjalan tanpa rencana. Pada gelombang
selanjutnya, evolusi sosial keummatan ini dikonstruk
melalui lembaga-lembaga pendidikan dan keormasan.

Walaupunkemudian SI, Muhammadiyah, danICMIsendiri
n dalam kepeloporannya. Bagi saya

mengalami penuruna
adalah genuine gerakan

secara pribadi, gerakan poligami
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an ini dalam keniscayaanny,
8

embantah fenomenan sosia]
baik dalam ruang

Hahiyah. Namun kellahiyah
‘ awab dan m
orus diciptakan,
al sosial keagamaan anak negeri,

b seperti teman-teman SI dan

mampu menj
yang semakin hari t
konsumeris maupun S0Sl

i ini harus dijawa
Konstruksi ini harus dijé
emobilisasi ummat pada masanya—

mmadiyah m : :
Muha y ter issue namun juga

tidak hanya bertahan dan meng-coun e '
terus melakukan terobosan pada ranah yang lebih mulia

dan bermartabat. Sahabat saya dalam sebuah diskusi

pernah berujar: Bukankah yang diinginkar'l manusia
dan citacita Hak Asasi Manusia (HAM) itu adalah
kebebasan? Jika perempuan menginginkan kebebasan
yang sesungnguhnya, sebenarnya poligamilah yang akan
menjawab banyak persoalan HAM ini. Poligami harus
mampu membangun pemahaman dan menghegemonikan
ruang ini, tidak hanya pada perempuan namun juga pada
laki-laki. Keleluasaan perempuan dalam menimba ilmu,
meningkatkan kapasitas, mengembangkan inltelektual,

bahkan menjelitkan pendapatan dalam membangun
keluarga yang berkualitas.

Saya melihat gerakan kelompok poligami ini sudah

berevolusi dari masa ke maga. Pada titik ini mereka telah

memasuki gelombang kedua dan mulai menampakkan

menjelaskan kehadapan
h ini adalah nyata dan

ahaman dunia, tentunya
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dengan berbagai bukti yang mereka sajikan.

Kedua, Perbaikan Citra  Ummat. Ini merupakan
catatan penting kedua yang harus segera dilaknakan.
Jika kita berkaca pada peran umat Islam untuk negeri ini,
tentunya jasa umat Islam tak bisa dipisahkan begitu saja
dalam pendirian negeri ini. Namun hari ini kenyataannya
berkata lain, hingga embrio perpecahan pun disulut oleh
umat Islam. Pada akhirnya umat Islam pun terus berperang
dengan umat Islam lainnya—alih-alih memperbaiki
citra, bahkan Weber menyebut Islam sebagai “warior
relegion”. Pertanyaannya, apakah kelompok pro-poligami
ini mampu membangun citra baru Islam dikalangan
umat Islam dan masyarakat pada umumnya? Ini bukan
hal sulit bagi kelompok ini, anggapan-sindiran, bahkan
makian sekalipun tidak pernah menyurutkan langkah
dalam menerapkan pesan Ilahiyah ini. Proses pengkaderan
menjadi masukan utama yang harus selalu diperbaharui.
Persoalan gagal tidaknya sebuah proses merupakan
takdir Ilahi di mana manusia hanya menjalankan niat
dan perintah mulia. Poligami juga tidak selalu berjalan
sesuai kehendak, sama halnya juga dengan monogami.
Plus-minus poligami adalah kedewasaan seseorang dalam
menyahutinya menjadi hidup yang lebih baik dalam pesan
Ilahiyah tersebut.
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